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10447 - Cara Menulis Wasiat

Pertanyaan

Saya telah membuka lembaran-lembaran Al-Qur’an untuk mencari cara menulis wasiat, tetapi

saya merasa hal itu cukup rumit bagi saya. Karena itu, saya berharap Anda dapat membantu saya,

Insya Allah. Mohon berkenan menjelaskan bagaimana seorang Muslimah yang sudah menikah

dapat menulis wasiat Islam dengan keadaan berikut :

Ia memiliki rekening tabungan pribadi.

Rumah dan investasi properti lain, yang sebagian dimiliki bersama dengan suaminya.

Barang-barang pribadi seperti perhiasan dan sejenisnya.

Saya memiliki suami, ayah, saudara laki-laki dan saudara perempuan, serta anak-anak dari

saudara laki-laki dan perempuan saya (keponakan laki-laki dan keponakan perempuan). Apakah

Anda dapat menjelaskan bagaimana saya harus membagikan semuanya ? Apakah saya perlu

membagi semua yang saya miliki ke dalam porsi-porsi tertentu ? Atau bolehkah saya memberikan

sebagian barang kepada keponakan perempuan atau saudara-saudara yang dekat di hati saya,

hanya karena saya ingin memberikannya kepada mereka? Apakah hal ini bertentangan dengan Al-

Qur’an ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Ada perbedaan antara wasiat dan hibah. Jika seseorang menyumbangkan harta ketika masih

hidup, itu dianggap sebagai hibah, dan tidak berlaku hukum-hukum wasiat. Namun perlu

diperhatikan, tidak boleh seseorang memberikan hibah hanya kepada sebagian anak dan

mengabaikan yang lain, atau lebih mengutamakan sebagian dari mereka, tetapi wajib berlaku adil

di antara anak-anaknya. Hal ini berdasarkan hadits An-Nu’man bin Basyir, bahwa ayahnya datang

https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/10447/cara-menulis-wasiat


2 / 6

kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam untuk menyaksikan pemberian kepada anaknya, lalu

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bertanya,

أنّ أباه أت به النب صل اله عليه وسلم ، لما نَحلَه نحلَةً ، ليشْهدَ عليها النب صل اله عليه وسلم ، فقال النب صل اله عليه

وسلم : اكل ولَدِكَ نَحلْت مثل هذا ؟ فقال : لا . فقال : أرجِعه . ثم قال : اتقوا اله واعدلوا ف أولادكم رواه البخاري

. ((الهبة/2398

“Apakah semua anakmu engkau beri seperti ini?” Ia menjawab, “Tidak.” Maka Nabi Shallallahu

‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Tariklah kembali pemberian itu. Bertakwalah kepada Allah dan

berlaku adillah terhadap anak-anakmu.” (HR. Bukhari, kitab Al-Hibah, no. 2398).

Sedangkan wasiat adalah perintah untuk mengatur harta setelah kematian. Dalil disyariatkannya

wasiat terdapat dalam Al-Qur’an, As-Sunnah, dan ijma‘ ulama.

Allah Ta’ala berfirman,

نيتَّقالْم َلا عقفِ حورعبِالْم نبِيقْراو ندَياللْوةُ ليصا الْوركَ خَينْ تَرا توالْم مدَكاَح رضذَا حا ملَيع بتك

البقرة /180

“Diwajibkan atas kamu, apabila salah seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut,

jika dia meninggalkan harta yang banyak, (hendaklah) berwasiat untuk orang tua dan kerabatnya

dengan cara yang baik, sebagai kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah :

180).

Dan firman-Nya,

من بعدِ وصية يوص بِها او دين

النساء /11

“…sesudah dipenuhi wasiat yang dibuatnya atau setelah dibayar utangnya.” (QS. An-Nisa’ : 11).

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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ف م  (رواه ابن ماجة (الوصايا/ 2700) وحسنه الألبانالمعا ةً فادزِي مفَاتنْدَ وع مالومبِثُلُثِ ا ملَيع دَّقتَص هنَّ الا

. صحيح سنن ابن ماجة برقم 2190

“Sesungguhnya Allah telah memberikan keringanan kepadamu untuk menyedekahkan sepertiga

hartamu pada saat wafat, sebagai tambahan amal kebaikanmu.” (HR. Ibnu Majah, kitab Al-

Washaya, no. 2700 dan dinilai hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Daud, no. 2190).

Para ulama sepakat (ijma’) bahwa wasiat hukumnya boleh.

Wasiat menjadi wajib bila menyangkut hak orang lain yang tidak memiliki bukti tertulis, agar tidak

hilang. Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

(ما حق امرِئٍ مسلم لَه شَء يوص فيه يبِيت لَيلَتَين ا ووصيتُه عنْدَه متُوبةٌ  (رواه البخاري الوصايا/2533

“Tidak sepantasnya seorang Muslim yang memiliki sesuatu yang hendak ia wasiatkan, melewati

dua malam kecuali wasiatnya telah tertulis di sisinya.” (HR. Al-Bukhari, kitab Al-Washaya, no.

2533).

Dan wasiat itu disunnahkan apabila seseorang berwasiat dengan sebagian dari hartanya untuk

disalurkan pada jalan kebaikan dan kebajikan, agar pahalanya sampai kepadanya setelah ia wafat.

Allah telah mengizinkannya untuk berwasiat dengan sepertiga dari hartanya ketika menjelang

kematian. Wasiat itu boleh dilakukan dalam batas sepertiga harta atau kurang dari itu. Dan

sebagian ulama menyarankan agar tidak sampai sepertiga. Wasiat juga tidak sah diberikan

kepada ahli waris, karena Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

لا وصية لوارث رواه الترمذي ( الوصايا/ 2047) وصححه الألبان ف صحيح سنن الترمذي برقم 1722

“Tidak ada wasiat bagi ahli waris.” (HR. Tirmidzi, kitab Al-Washaya, no. 2047 dan dinilai shahih

oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi, no. 1722).

Apabila seorang pewasiat bermaksud untuk merugikan ahli waris atau menyusahkan mereka,

maka hal itu haram baginya, berdasarkan firman Allah Ta‘ala,

ارضم رغَي
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.(النساء : 12)

“…(dengan cara) tidak merugikan (ahli waris).” (QS. An-Nisa’ : 12).

Wasiat baru dianggap berlaku setelah pewasiat meninggal dunia. Dan orang yang berwasiat boleh

membatalkan wasiatnya atau menarik sebagian darinya.

Pelaksanaan wasiat adalah perkara penting, karena Allah Azza wa Jalla telah menekankannya dan

mendahulukannya dalam penyebutan dibanding yang lain. Bahkan telah datang ancaman keras

bagi siapa saja yang mengubahnya.

Adapun pembagian harta peninggalan seseorang, maka ia tidak memiliki hak untuk mengaturnya

setelah kematiannya, karena bagian setiap ahli waris telah ditentukan oleh Allah Ta’ala; siapa saja

yang berhak mewarisi dan siapa yang tidak. Maka tidak boleh bagi siapa pun melampaui batas-

batas Allah, karena Allah telah memperingatkan dari hal itu.

Allah Ta’ala berfirman dalam surah An-Nisa’,

فصّا الندَةً فَلَهاحو انَتنْ كاكَ وا تَرثُلُثَا م نفَلَه ناثْنَتَي قفَو اءسن ننْ كفَا نيالأنثَي ّظح ثْلرِ ملذَّكل ملادِكوا ف هال ميوصي

هةٌ فَلأمخْوا انَ لَهنْ كفَا الثُّلُث هفَلأم اهوبا رِثَهولَدٌ وو لَه ني نْ لَملَدٌ فَاو انَ لَهنْ ككَ اا تَرمم دُسا السمنْهدٍ ماحو لل هيوبلاو

السدُس من بعدِ وصية يوص بِها او دين آباوكم وابنَاوكم لا تَدْرونَ ايهم اقْرب لَم نَفْعا فَرِيضةً من اله انَّ اله كانَ عليما

حيما(11) ولَم نصف ما تَركَ ازْواجم انْ لَم ين لَهن ولَدٌ فَانْ كانَ لَهن ولَدٌ فَلَم الربع مما تَركن من بعدِ وصية يوصين بِها

نيد وا اونَ بِهتُوص ةيصدِ وعب نم تُمكا تَرمم نالثُّم نلَدٌ فَلَهو مَانَ لنْ كلَدٌ فَاو مَل ني نْ لَما تُمكا تَرمم عبالر نلَهو نيد وا

وانْ كانَ رجل يورث كلالَةً او امراةٌ ولَه اخٌ او اخْت فَلل واحدٍ منْهما السدُس فَانْ كانُوا اكثَر من ذَلكَ فَهم شُركاء ف الثُّلُثِ

لْهدْخي ولَهسرو هال عطي نمو هال دُودلْكَ ح(12) ت يملح يملع هالو هال نةً ميصو ٍارضم رغَي نيد وا ابِه وصي ةيصدِ وعب نم

جنَّاتٍ تَجرِي من تَحتها الانْهار خَالدِين فيها وذَلكَ الْفَوزُ الْعظيم (13) ومن يعصِ اله ورسولَه ويتَعدَّ حدُوده يدْخلْه نَارا خَالدًا

14) هِينم ذَابع لَها ويهف).

“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu,

(yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Jika anak

itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga dari harta

yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, dia memperoleh setengah (harta
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yang ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian masing-masing seperenam dari harta yang

ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak

mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua orang tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika

dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam. (Warisan

tersebut dibagi) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan dilunasi) utangnya. (Tentang)

orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak

manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi

Maha Bijaksana. Bagimu (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika

mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, kamu mendapat

seperempat dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau

(dan setelah dibayar) utangnya. Bagi mereka (para istri) seperempat harta yang kamu tinggalkan

jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, bagi mereka (para istri)

seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau

(dan setelah dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang, baik laki-laki maupun perempuan,

meninggal dunia tanpa meninggalkan ayah dan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki

(seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu

seperenam harta. Akan tetapi, jika mereka (saudara-saudara seibu itu) lebih dari seorang, mereka

bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau

(dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan (ahli waris). Demikianlah ketentuan

Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. Itu adalah batas-batas (ketentuan) Allah.

Siapa saja yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. (Mereka) kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang

sangat besar. Siapa saja yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya serta melanggar batas-batas

ketentuan-Nya, niscaya Dia akan memasukkannya ke dalam api neraka. (Dia) kekal di dalamnya.

Baginya azab yang menghinakan.” (QS. An-Nisa’ : 11-14).

Untuk keterangan lebih lanjut, lihat kitab Al-Mulakhkhash Al-Fiqhi karya Shalih Al-Fauzan, jilid 2,

halaman 172–182.

Tidak mengapa Anda memberikan sebagian harta kepada anak-anak laki-laki dan perempuan dari
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saudara-saudara Anda (keponakan) selama Anda masih hidup. Karena mereka bukan termasuk

anak-anak Anda, maka Anda tidak wajib memberikan secara sama rata. Anda boleh memberi

siapa saja yang Anda sukai di antara mereka, atau siapa saja yang Anda kehendaki, serta kepada

orang-orang yang membutuhkan sesuai kebutuhan mereka.

Hendaknya Anda lebih memperhatikan orang yang beragama dan menggunakan harta itu untuk

membantu dirinya dalam ketaatan kepada Allah. Anda juga boleh berwasiat untuk mereka dengan

(harta) sepertiga atau kurang dari sepertiga, selama mereka bukan termasuk ahli waris.

Wallahu A’lam.


